












Disain arsitektur yang utuh memperhatikan kegunaan 
(function), kekuatan, dan estetika (Vitruvius). Struktur merupakan 
bagian integral dalam arsitektur, dalam “Structure in Architecture” 
(Salvadory, 1968) dijelaskan bahwa struktur merupakan bagian 
yang essensial dan prioritas utama dalam disain. Dengan pola 
peruntukan lahan yang mulai berubah, pembentukan kawasan 
komersial yang bersifat campuran mulai tumbuh berkembang 
dengan pesat. 
Dalam pemahaman struktur dan arsitektur, terdapat 
sekurang-kurangnya 2 (dua) elemen yang sama penting untuk 
ditelaah, yaitu:  
 Fungsi teknis,  
Berupa pertimbangan untuk menghindari keruntuhan dan 
deformasi sebuah bangunan karena beban - beban yang 
bekerja, yang harus ditransfer melalui komponen - 
komponen bangunan ke tanah dan  
 Fungsi estetis,  
Sebagai suatu cara dalam mengekspresikan bangunan 
secara arsitektural.  
Pola perencanaan yang secara tradisional bersifat “mono 
uses” didalam konsep pengembangan linier (koridor) mulai 
berkembang menjadi konsep super blok dengan pola penggunaan 
bangunan yang bersifat “multi uses” yang terpadu secara kompak, 
dimana bangunan tinggi (high rise building) merupakan komponen 
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sentral yang tidak terpisahkan. Maka pedoman untuk perencanaan 
dan perancangan bangunan super blok dan bangunan tinggi perlu 
landasan filosofis yang kuat.  
Pakar arsitektur Perancis, Le Corbusier meramalkan, bahwa 
“pada suatu waktu akan ada satu arsitektur untuk semua bangsa 
dan iklim”. Melihat perkembangan arsitektur di Indonesia saat ini, 
khususnya Jakarta dan Surabaya, gaya citranya mulai mendunia 
seperti halnya perkembangan arsitektur pada kota-kota 
metropolitan dunia lainnya. Globalisasi sistim ekonomi dan 
kecanggihan teknologi telah membuat homogenitas dari sistim 
tata nilai yang bersifat universal. Investasi modal asing maupun 
lokal yang semakin besar di bidang rekayasa arsitektur membawa 
serta “resep-resep” universalnya untuk memecahkan berbagai 
bentuk permasalahan arsitektur di Indonesia. 
Konsep arsitektur bangunan tinggi bersifat universal 
tersebut diterapkan seperti apa adanya, yang mengabaikan 
dimensi sosial budaya dan iklim setempat. Sehingga masing-
masing gedung berdiri sendiri dengan angkuhnya tanpa 
menghiraukan kiri-kanan dan tanpa kaitan fungsional yang jelas 
antara satu dengan yang lainnya. 
Kenyataan ini merupakan masalah yang harus diperhatikan 
bagi para perancang bangunan. Bahwa arsitektur harus dilihat 
sebagai suatu potensi yang secara inovatif dan kreatif dapat 
dikembangkan untuk terwujudnya jati diri yang sebenarnya. 
Arsitektur merupakan manifestasi fisik dari organisasi sosial 
masyarakat pemakainya, sehingga arsitektur jangan dilihat 
sebagai “obyek fisik” saja, kita harus melihatnya sebagai “obyek 
budaya” yang penuh dengan dinamikanya. Akhirnya suatu 
landasan filosofis yang kuat untuk dapat menciptakan lingkungan 
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arsitektur yang adaptif terhadap kondisi sosial-budaya yang 
membedakan arsitektur jakarta dan surabaya. 
Benturan unsur modern dan agraris ini secara spatial harus 
dapat diakomodasikan dengan baik dalam ruang-ruang (arsitektur) 
yang kondusif terhadap proses perubahan. Pada proses 
modernisasi yang terjadi di negara maju, teajadi proses 
transformasi budaya yang berlangsung secara berurutan 
(sekuensial), sedang di Indonesia, proses terjadinya transformasi 
budaya terjadi masyarakat agraris menuju masyarakat industri dan 
berlangsung secara serentak, sehingga perkembangan arsitektur 
akomodatif di Indonesia terhadap terhadap kondisi tersebut. 
 Studi tentang struktur dalam hubungannya dengan 
bangunan, tidak hanya tentang ruang dan ukuran, tetapi juga 
menyangkut tentang skala, bentuk, proporsi dan morfologi. 
Struktur merupakan suatu entitas fisik yang memiliki sifat 
keseluruhan yang dipahami sebagai suatu organisasi unsur-unsur 
pokok yang ditempatkan dalam ruang yang didalamnya karakter 
keseluruhan itu mendominasi interelasi bagian-bagiannya. 
 
1.2. Issue Perancangan 
 
Pertimbangan lain pada perancangan bangunan tinggi yang 
secara khusus dapat dilakukan adalah :  
 Geometri, yaitu aturan-aturan terhadap bentuk yang 
dipelajari untuk mendapatkan persepsi dari konfigurasi 
formal elemen-elemen geometri berupa titik, garis, 
permukaan dan isi. Dimensi-dimensi yang dihasilkan dapat 
berupa sebuah komposisi dari aspek fungsional, sosial, 
symbol, dan lain-lain. Secara solid dan masif, bentuk 
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geometri yang lain adalah berupa sphere, prisma / silinder, 
piramid-cones, polyhedra, dan lain-lain. Bentukan lain dari 
bangunan tinggi juga dapat berupa tipe dari buruf abjad 
dan simbol seperti I, L, T, +,F, Z, H, U, θ, E,  , X, Y, Δ dan 
O.  
 Lingkungan, baik secara luas seperti politis, ekonomis dan 
sosial, juga secara khusus seperti zoning, peraturan tapak 
(daerah, kola, propinsi, nasional, dan lain-lain), dan 
peraturan spesifikasi bangunan yang berbubungan kepada 
pengguna dan masyarakat umum dari segi kesehatan, 
keamanan, dan lain-lain. Sebagai contoh kasus, sumbu 
panjang bangunan sebaiknya pada Barat-Timur, untuk 
mengefisiensikan energi dalam bangunan yang 
berhubungan dengan iklim.  
Contoh lain seperti : pemakaian envelope (kulit) dan 
permukaan, dengan hubungannya terhadap iklim. Pada 
iklim dingin, permukaan bangunan tinggi yang diekspos 
sebaiknya minimum untuk meminimalkan kehilangan 
kontrol terhadap panas. Untuk iklim panas-kering, ventilasi 
dan pencabayaan matahari langsung dapat diminimalkan 
dan pada iklim panas-lembab, kontrol terhadap sumbu 
Barat- Timur lebih diperhatikan.  
 Fungsi, yaitu fungsi dari bangunan tinggi itu dikaitkan 
dengan aktivitas dan kebutuhan ruang yang ada, fungsi 
dengan struktur yang diterapkan, dll. Pada bangunan tinggi 
distribusi pengguna dikaitkan dengan fungsi diatas harus 
ditinjau secara horizontal dan vertikal tergantung kepada 
bentuk, denah, jumlah lantai, jumlah-lokasi dan orientasi 
dari core (inti), dan pengaturan unit. 
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 Aktifitas yang berbentuk seperti radial, linear, group, 
polygonal, dan lain-lain. Distribusi horizontal dapat 
dianalisa dengan melihat denah (rasio per lantai ± 20-25 
% bagian untuk penunjang), dan secara vertikal, ditinjau 
dari shaft elevator, ventilasi pembuangan, tangga darurat, 
dan toilet yang dipadukan dalam area core (inti bangunan).  
 Mekanikal dan elektrikal, dipertimbangkan dalam hal teknis 
pelaksanaan dan perawatan serta pembiayaan (25-45 % 
dari total biaya bangunan), meliputi sistem HV AC (heating, 
ventilation, and air conditioning), air dingin atau panas, 
plumbing (air hujan dan sanitasi-bersih kotor), keamanan 
dan perlindungan terhadap api (fire safety), distribusi listrik 
dan komunikasi, pencahayaan dan transportasi (misal : 
elevators). 
 Material yaitu bahan yang dapat diproduksi pada fabrikasi 
bahan dan proses pembangunan (metoda pelaksanaan) 
terutama pada ketersediaan bahan dan perawatan 
 
 
1.3. Tektonika dalam Arsitektur 
1.3.1. Pengertian Tektonika 
 
Tektonika erat kaitannya dengan seni pengolahan material, 
struktur dan konstruksi, yang lebih menekankan pada aspek nilai 
estetika yang dihasilkan suatu sistim struktur atau merupakan 
ekspresi dari suatu struktur yang lebih ditegaskan lagi dengan 
aspek kemampuan penggunaan teknologi struktur-nya. 
Pandangan Kennneth Frampton (dalam Studies in Tectonic 
Culture, 1995), dalam pandangannya mengungkapkan bahwa 
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tektonika berasal dari kata tekton atau tektonamai (Yunani) yang 
berarti masalah-masalah “pertukangan kayu atau pembangun”, 
atau taksan (Sansekerta) yang berarti “seni pertukangan kayu 
yang menggunakan kapak”. Dalam puisi vedic berarti 
“pertukangan kayu”, istilah Homer diartikan sebagai “seni dari 
suatu proses konstruksi”. 
Adolf Heinrich Borbein (Frampton, 1995), menyatakan 
bahwa tektonika merupakan “seni dari pertemuan dan atau 
sambungan“. Kemudian istilah tektonika berkembang di Jerman, 
yang oleh Karl Otfried Muller (dalam Handbook of the Archeology 
of Art, 1830), bahwa tektonika didefinisikan sebagai suatu 
“penggunaan sederetan bentuk seni pada peralatan, bejana 
bunga, pemukiman dan tempat pertemuan yang dibentuk dan 
dikembangkan pada sisi penerapan dimana sisi tersebut berfungsi 
untuk menguatkan ekspresi perasaan atau buah pikiran seni”. 
Semper lebih menegaskan klasifikasi bangunan (arsitektur) 
dengan 2 (dua) prosedur yang mendasari proses perakitannya, 
yakni (pertama) tektonika yang merupakan rangka ringan yang 
terdiri dari komponen linier membentuk matrik spasial; dan (ke-
dua) tahapan stereotomik yang berupa bagian dasar dimana 
massa dan volume ruang terbentuk dari elemen-elemen berat. 
Dari beberapa pengertian diatas dapat diartikan bahwa 
pengertian tektonika dalam pemahaman arsitektur adalah 
merupakan dua sisi pandangan, pada satu sisi yang satu berupa 
pengembangan struktur yang digunakan untuk membentuk ruang 
dan satu sisi lainnya adalah berupa pengolahan sistim sambungan 
pada konstruksi sehingga akan meningkatkan dan meningkatkan 




1.3.2. Tektonika dalam Arsitektur 
 
Aspek struktur dan konstruksi merupakan aspek teknik 
yang mempunyai aspek simbolik yang representatif, dimana 
perwujudan bentuk dicapai dengan material yang memenuhi 
persyaratan struktur, seperti “stabil” (bisa bediri) dan “kuat” 
(mampu menahan gaya-gaya yang bekerja). 
Sedang pada aspek kreatifitas, pengolahan bentuk elemen 
struktur harus disertai dengan pengenalan yang baik dan benar 
pada properti material bangunan, sehingga aspek tektonika dalam 
karya arsitektur menjadi lebih kreatif dan kaya makna untuk 
mencapai keseimbangan bentukan (arsitektur). 
Tektonika berperan sebagai mekanisme penyaluran beban 
dari gaya-gaya yang bekerja pada elemen-elemen struktur dengan 
pengolahan bentuk yang menghasilkan potensi ekspresi bentuk 
yang mempunyai nilai seni dan mengekspresikan simbolik filosofis 
dari bangunan. Pemilihan struktur bangunan juga mencerminkan 
fungsi didalamnya. 
Pada bangunan candi yang dibuat dengan struktur berat, 
masif dan tertutup yang berfungsi untuk mewadahi kegiatan religi 
yang berkonsentrasi kedalam, yang mendukung suasana magis 
dan sakral dari fungsi bangunan. Bangunan pendopo pada hunian 
tradisional dicerminkan dengan struktur rangka yang ringan dan 
terbuka yang mencerminkan keterbukaan pemilik rumah dalam 
menerima tamu. Bangunan ibadah yang menuntut ekspresi bentuk 
yang agung dan sakral yang berfungsi untuk memunculkan 
alternatif pemilihan struktur, seperti bentuk gothic pada gereja, 
bentuk kubah pada masjid. 
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Aspek tektonika pada bangunan (arsitektur) berlanjut pada 
penyelesaian elemen-elemen struktur, seperti pada kolom-kolom, 
dinding-dinding, balok-balok plat lantai atap, serta detil-detil 
bangunan. Sehingga akan dapat dihasilkan suatu bentuk-bentuk 
tektonika yang baik, yang disertai kepekaan terhadap material dan 
inovasi struktur serta ekspresi bangunan. 
 Merancang struktur merupakan tindakan menempatkan 
unsur-unsur pokok dan merumuskan hubungan timbal-baliknya 
untuk menciptakan karakter yang diinginkan pada entitas struktur 
sebagai resultannya. 
  











ARSITEKTUR DAN STRUKTUR 
 
Struktur Dan arsitektur sebagai sebuah "bentuk", dimulai 
ketika manusia memerlukan sebuah perlindungan terhadap alam 
secara umum dan terhadap cuaca secara khusus. Tergantung 
pada kondisi alam yang ada, membuat manusia memakai gua, 
membuat tenda dari kulit binatang, dsb-nya untuk tujuan tersebut 
diatas. Tenda tersebut, dalam hal ini tentunya harus mempunyai 
rangka sebagai tempat perletakannya, dan dapatlah kita sebut 
sebagai cikal bakal pertama dari struktur bangunan, utau dengan 
kata lain dapat disebutkan bahwa keberadaan struktur adalah 
sebagai "rangka" dari lingkupan arsitektur.  
Sejalan dengan perkembangan peradaban kehidupan 
manusia sampai dengan revolusi di bidang industri, teknologi dan 
ilmu pengetahuan, struktur arsitektur berkembang pula secara 
kuantitatif dan kualitatif seperti dari segi "fungsi" walaupun tidak 
sebanyak perkembangan dari segi teknologi dan bahan(material), 
yang terus diusahakan dengan menelaah batasan-batasan yang 
ada sampai sekarang. Terbatasnya ruang yang dapat 
dipergunakan akibat konsentrasi manusia diperkotaan mendorong 
munculnya teknologi struktur bangunan vertikal dan bertingkat 
tinggi baik keatas lantai dasar dan kebawah tanah yang sering 
disebut dengan istilah bangunan "pencakar langit".  
Pada awalnya kemunculan gedung atau bangunan 
bertingkat tinggi ini menimbulkan satu fenomena yang akhirnya 
dapat diterima masyarakat selama masih dalam batasan-batasan 
yang ada terutama batasan ekonomis. Selain itu, diperlukan pula 
pertimbangan perancang bangunan bertingkat tinggi ini terhadap 
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ruang prilaku, seperti keterpencilan, ketiadaan kontak antar 
manusia dalam bangunan dan ketiadaan kontak dengan kehidupan 
diluar bangunan seperti jalan dan sebagainya. Untuk itu diperlukan 
bantuan dari lembaga - lembaga pendidikan untuk menyelidiki dan 
menelitinya sehingga dapat memperbaiki kondisi tersebut diatas.  
 
 
2.1. Fungsi Struktur dalam Arsitektur 
 
Hubungan antara struktur konstruksi dengan arsitektur 
dibedakan menjadi 2 (dua), yakni : 
 Sebagai elemen untuk mewujudkan rancangan dan hanya 
berfungsi sebagai elemen untuk meneruskan beban; 
 Sebagai struktur yang ter-integrasi dengan fungsi dan 
bentuk. 
Sebagai elemen rancangan, elemen struktur berfungsi 
mempertegas dan memperkuat keberadaan ruang, dimana 
aktifitas berlangsung, sedang elemen struktur sebagai elemen 
untuk meneruskan beban adalah untuk mempertegas kekuatan 
dan kekokohan bangunan untuk mendukung eksistensi bangunan. 
Dalam proses perancangan ada beberapa tahapan yang 
perlu diperhatikan untuk membentuk arsitektur, yakni : 
- Perlu wawasan dan pemahaman terhadap keterkaitan yang 
erat antara struktur dan arsitektur; 
- Juga pemahaman terhadap prilaku struktur, stabilitasnya 
dan metode konstruksi yang dilakukan; 
- Melakukan pemodelan pada struktur untuk melihat 
kemungkinan-kemungkinan prilaku struktur sesuai metode-
metode struktur yang dipakai; 
11 
 
- Pengenalan terhadap material, struktur dan metode 
konstruksi yang benar untuk mendapatkan properti 
material secara baik; 
- Melakukan pemahaman secara holistik (terpadu) terhadap 
sistim struktur, konstruksi dan material/bahan  dengan 
prinsip-prinsip perancangan, konsep struktur, pengetahuan 
iklim, sosial budaya dan lainnya yang menunjang ide 
desain. 
Dalam tektonika berkaitan erat antara seni mengolah 
struktur, konstruksi dan material sebagai teknologi dengan 
penciptaan ruang dan bentuk arsitektur secara harmonis. Dengan 
perjalanan waktu dan sejarah menunjukkan bahwa manusia selalu 
terpesona dengan sesuatu yang besar, mega building, mega 
structure yang menunjukkan kekuasaan dan kekuatan manusia.  
Untuk saat ini dengan alasan ekonomis dan politis maupun 
prestise, dikatakan oleh Wangsadinata (1995), bahwa ada 2 (dua) 
penyebab utama pembangunan bangunan tinggi di Asia, yakni 
(pertama) sebagai status simbol, prestise politis serta aspirasi 
manusia, dan (ke-dua) sebagai faktor ekonomis untuk 
memanfaatkan lahan secara maksimal, optimal biaya, antisipasi 








2.2. Struktur dalam Bangunan 
2.2.1. Pertimbangan Gempa 
 
Secara umum bangunan tinggi selain dapat mengantisipasi 
kondisi lingkungan seperti perbedaan suhu, tekanan udara, dan 
kelembapan pada bagian kulit, bangunan tinggi juga harus dapat 
menghadapi gaya vertikal/gravitasi dan horizontal berupa angin 
(diatas tanah) dan gempa (dibawah tanah). Beban yang terjadi 
pada bangunan harus diserap dan diteruskan dengan aman ke 
tanah dengan usaha seminimal mungkin. Untuk itu, susunan 
struktur bangunan tinggi haruslah difungsikan sebagai satu 
kesatuan dari elemen - elemen struktur yang di gabung.  
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Beban pada struktur dapat dikelompokkan dalam 2(dua) 
bagian, yaitu beban statis dan dinamis. Statis berarti suatu beban 
akibat gaya yang cenderung diam, atau bergerak secara perlahan 
pada struktur, dan dinamis berarti beban akibat gaya yang bekerja 
secara tiba-tiba pada struktur. Beban statis ini bekerja secara 
vertikal ke bawah pada struktur dengan karakter yang pasti, 
termasuk berat struktur itu sendiri, alat mekanis dan partisi yang 
tak dapat dipindahkan, dlL .Beban dinamis bisa ada atau tidak ada 
pada struktur untuk suatu waktu, berpindah atau bergerak secara 
perlahan seperti manusia, perabot, air hujan, salju dll, yang secara 
khas bekerja secara vertikal ke bawah dan terkadang dapat 
berarah horizontal. Selain beban diatas, ada beberapa beban lain 
yang selanjutnya akan dibahas secara khusus terdiri dari :  
 Beban konstruksi, yaitu beban khusus yang terjadi pada waktu 
pelaksanaan proses konstruksi seperti beban perancah, 
benturan dll  
 Beban hujan, yang diperhatikan pada saat perancangan 
terutama pada bagian atap yang kritis terhadap genangan 
(ponding)  
 Beban angin, yang dipertimbangkan terhadap kekakuan lateral 
yang cenderung lebih prioritaskan daripada kekakuan struktur  
 Beban seismik, akibat pergerakan kulit bumi (gempa),  
 Beban tekanan air dan tanah, terutama pada bagian 
didalam/bawah tanah bangunan yang berada,  
 Beban perubahan volume, akibat suhu, tekanan, pengaruh 
sudut, dan lain-lain.  
 Beban dampak dan dinamik, seperti getar pada bagian 
tertentu akibat beban lain, seperti pada tumpuan lift  
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 Beban ledakan, secara internal mis, pada jaringan gas/api, dan 
ekstemal (born, dan lain-lain).  
 Beban kombinasi, yaitu penggabungan beberapa beban yang 
dapat terjadi secara bersamaan.  
 
Gambar 3. Jenis Pembebanan 
Konsep “Performance-Based Seismic Design” merupakan 
pendekatan rancangan bangunan yang berfokus pada disain 
seismik, dimana struktur bangunan dikaji dengan mengevaluasi 
kinerja dan kriteria batas untuk setiap kinerja gempa terhadap 
struktur bangunan. Klasifikasi kinerja gempa berdasarkan ATC-40 
(Applied Technology Council) yang pendekatannya terhadap 
karakteristik gempa yang terjadi, seperti the service-ability 
earthquake, the design earthquake dan the maximum earthquake. 
- The service-ability earthquake merupakan gempa dengan 
periode ulang sekitar 75 tahun dan intensitas 50% akan 
terlampaui selama waktu 50 tahun. 
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- The design earthquake mempunyai karakteristik dengan 
periode berulang rata-rata 500 tahun dan secara 
probabilistik akan terulang pada masa 50 tahun 
sesudahnya. 
- The maximum earthquake sebagai gempa terkuat dengan 
perkiraan periode ulang sekitar 1000 tahun dengan 
probabilitas 5% terlampaui selama 50 tahun. 
 Keterkaitan struktur dengan bentuk lebih banyak 
membahas pengaruh beban statis. Gempa yang merupakan beban 
dinamis membawa dampak yang tidak sama dengan beban statis. 
Konfigurasi bangunan, yaitu bentuk, ukuran massa bangunan, 
sifat, ukuran dan tata letak elemen-elemen struktural, serta sifat, 
ukuran dan tata letak elemen-elemen non-struktural, ternyata 
sangat berpengaruh terhadap respon (“perilaku”) bangunan yang 
pada akhirnya akan sangat menentukan besarnya gaya-gaya pada 
tiap komponen struktural. Konfigurasi bangunan dihasilkan oleh 
arsitek, yang sangat menentukan perilaku struktur, dan punya 
potensi besar untuk mengembangkan “potensi estetis” dalam 
“seismic design”. 
 Glasser dan Howard, menekankan bahwa estetika melalui 
tampilan struktur dapat digali melalui mekanika gaya (akibat 
beban statis). Dalam seismic design, konfigurasi sangat 
dipengaruhi “kepekaan estetik” arsitek. Oleh karena itu, 
penggunaan konfigurasi bangunan sebagai interpretasi baru dari 
mekanika gaya-nya Howard, dalam menentukan “faktor penentu 
bentuk”. 
 Konsepsi dasar rancangan struktur sebagai faktor penentu 
bentukan arsitektur harus dilihat mekanismenya, mencakup : 
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1. Menempatkan gempa bumi sebagai faktor penentu 
tampilan bangunan bisa digali melalui “konfigurasi” dan 
mengekspos metode konstruksi khusus; 
2. Struktur sebagai prinsip organisasi, dapat digali dengan 
meng-integrasikan organisasi ruang dengan tata letak 
elemen-elemen struktural pendukung gempa dan tata letak 
elemen-elemen non-struktural; 
 Tingkatan pengaruh sistim konfigurasi struktur terhadap 
tampilan bangunan (arsitektur), antara lain : 
- Minimal structure 
- Optimal structure 
- Sculpture structure 
- Pretentious structure 
 Pendekatan perancangan struktur dan perancangan 
arsitektur di daerah gempa tidak harus saling berbenturan, 
walaupun persyaratan- persyaratan struktur dalam sesismic design 
sangat ketat. Dengan prinsip perancangan arsitektur Vitruvius; 
kegunaan, kekuatan dan estetika, tentunya akan menjadi pemicu 
ide estetik, sedangkan kajian struktur, akan menjadi pemicu ide 
pemecahan struktur. 
 Prinsip perancangan konfigurasi dari seismic design adalah 
“kesederhaan”, dimana konsepsi dasarnya didasarkan pada 
pemahaman “konfigurasi” berhubungan dengan kesederhanaan 
bentuk dan ukuran massa bangunan yang bisa menyederhanakan 
perilaku. 
 Prinsip dasar rancangan konfigurasi struktur yang 
diaplikasikan terhadap bangunan, antara lain : 
- Menyederhanakan perilaku dengan mengadakan siar 
pemisah struktur “siar gempa”; 
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- Menata “elemen-elemen struktur” sehingga dapat 
dihasilkan keseimbangan kekakuan lateral struktur 
(denah); 
- Menata “elemen-elemen struktur” sehingga dapat 




2.2.2. Sistim Pendukung Beban 
 
 Sistim Pendukung Beban Lateral 
 Elemen-elemen pendukung beban gempa (seismic loads) 
merupakan elemen pendukung beban lateral, seperti juga angin. 
Dan prinsip elemen vertikal pendukung beban lateral, atau elemen 
struktur, mencakup :  
1. Rangka kaku (rigid frame), atau portal kaku (moment 
resistant frame); 
2. Rangka diperkaku dengan batang diagonal (braced frame); 
3. Dinding geser (shear wall); 
4. Perubahan posisi antar susunan elemen. 
Gaya-gaya lateral yang bekerja didistribusikan pada 
seluruh lebar atau panjang bangunan untuk mencapai elemen-
elemen vertikal melalui diafragma. Dan gaya-gaya lateral yang 
bekerja pada bangunan akan disalurkan pada elemen-elemen 
pendukung gaya vertikal dan pendukung gaya horizontal. Elemen 
pendukung gaya vertikal adalah kolom dan dinding yang berfungsi 
sebagai diafragma, serta elemen pendukung gaya horizontal yang 
meliputi lantai, struktur lantai, balok yang akhirnya disalurkan 
kedalam kolom dan pondasi. Konfigurasi kolom balok mempunyai 
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fungsi yang berlainan dilihat dari fungsinya secara structural untuk 
memikul beban, mencakup : 
- Susunan kolom-dan-balok untuk memikul beban vertikal. 
Susunan ini memperlihatkan kemampuan untukmenyalurkan 
beban ke tanah sehingga disebut struktur 
- Susunan kolom-dan-balok dan beban horizontal. Susunan ini 
berfungsi sebagai struktur, apabila bebannya berarah vertikal, 
tetapi cenderung runtuh jika dibebani horizontal 
- Hubungan antar elemen diubah, susunan struktur yang 
diperlihatkan pada (b) diubah menjadi struktur yang mampu 
memikul beban vertikal dan lateral dengan mengatur 
hubungan antar elemen vertikal dan horizontal. Sehingga 
menjadi hubungan kaku dan stabil. 
- Perubahan posisi antar elemen susunan (b) diubah menjadi 
struktur yang mampu memikul beban vertikal dan horizontal 
dengan memilih elemen dan menyusunnya kembali. 
 




 Pendukung Gaya Vertikal 
 Sistim tumpuan vertikal pada sel yang sama dapat berupa 
dinding pemikul beban atau susunan balok serta kolom. Elemen 
kolom dan dinding pemikul mengalami tekan dan kadang terjadi 
lentur. Pendistribusian gaya akibat beban vertikal dapat berupa 
sistim struktural satu arah ataupun struktural dua arah. 
 Kekakuan struktur yang dicapai dengan penyusunan 
elemen-elemen struktur, seperti : 
1. Bidang-bidang bangunan tersusun secara kaku (rigid) satu 
sama lain, seperti struktur bidang lipat; 
2. Bentuk tiga dimensi merupakan elemen penunjang utama 
pada kekakuan stuktur unit box (box system); 
3. Material plat datar dibuat monolit (solid) atau sistim rangka 
yang terisi bidang-bidang yang sifatnya non-struktural. 
 
 Pendukung Gaya horizontal 
 Gaya-gaya lateral yang bekerja dan berasal dari luar 
bangunan, seperti gempa, angin, beban hidup dan lain-lain, yang 
bekerja pada bangunan merupakan gaya-gaya lateral yang 
bekerja pada bangunan.  
- Sistim yang membentang horizontal dapat terdiri atas 
deretan balok-balok (atau rangka batang) satu arah dan 
elemen-elemen plat dua atau satu arah yang kaku. 
- Elemen pendukung struktur yang digunakan untuk 
mengatasi gaya-gaya lateral yang biasa dikenal adalah 
sistim core (inti) dan sistim shear wall (dinding geser). 
- Sistim yang membentang secara horizontal pada gambar 
dibawah, memperlihatkan pendistribusian beban (satu arah 
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dan dua arah) dan kondisi lentur yang terjadi apabila 
beban vertikal mulai bekerja pada elemen struktur. 
 
Gambar 5. Distribusi Beban Horizontal 
 
 Rangka Kaku (Rigid Frame) 
 Struktur rangka kaku (rigid frame) adalah struktur yang 
terdiri atas elemen-elemen linear, seperti kolom dan balok yang 
ujung-ujungnya dihubungkan dengan joints (titik hubung) yang 
bersifat kaku atau rigid, bedakan dengan struktur pos-and-beam 
yang titik hubungnya bersifat sendi atau roll. Aksi lateral pada 
rangka menimbulkan lentur, gaya geser, dan gaya aksial pada 
semua elemen (balok dan kolom). Momen lentur akibat lateral 
akan mencapai maksimum pada penampang dekat titik hubung. 
Sehingga ukuran elemen struktur didekat titik hubung harus 




Gambar 6. Rigid Frame pada Bangunan 
 
Gambar 7. Rangka Kaku Satu Tingkat dan Bertingkat 
 Beban vertikal dapat menyebabkan ujung bawah kolom 
bergerak kearah luar struktur; Jika sendi dilepaskan akan 
mengalami sliding keluar, sehingga diperlukan gaya dorong 
kedalam. Efek beban lateral yang bekerja pada struktur rangka 
kaku gedung bertingkat banyak, dimana semakin tinggi gedung 
semakin besar momen dan gaya-gaya pada setiap elemen. Apabila 
gaya yang bekerja sudah sedemikian besar, maka diperlukan 
kontribusi struktur lain, seperti bracing, sistim core ataupun 
22 
 
dinding geser. Efek lateral akibat gaya angin yang bekerja di muka 
gedung menimbulkan momen guling dan gaya translasi horizontal. 
Reaksi yang timbul didasar gedung harus mengimbangi gaya dan 
momen tersebut; 
 Kolom tingkat bawah; gaya lateral menyebabkan kolom 
ber-deformasi, momen lentur dan kelengkungan terjadi pada balok 
dan kolom; Kolom dan balok juga mengalami gaya aksial, gaya 
geser dan momen lentur. Distribusi gaya pada struktur rangka 
pada gedung tingkat banyak, apabila gedung mengalami gaya 
lateral maka akan terjadi kolom yang mengalami gaya tarik dan 
mengalami gaya tekan. 
 
 Sistim Core 
 Pada sistim core (inti) sebagai pengaku bangunan secara 
keseluruhan, dimana gaya-gaya lateral yang bekerja disalurkan 
oelh balok-balok menuju ke core/inti sebagai elemen struktur 
utama. Core sebagai inti pengaku pendukung utama struktur 
bangunan, dengan material dari : 
- Core beton (shear wall atau bearing wall) 
- Core dari struktur baja (tube) 
 Posisi perletakan sistim core pada bangunan tergantung 
pada titik pusat keseimbangannya, dimana perletakkannya 
mempunyai beberapa varian, seperti : 
1. Sentral core, dimana core (inti) terletak pada titik pusat massa 
bangunan. 
2. Core pada tepi bangunan, berfungsi sebagai penahan gaya 
lateral secara langsung “lateral core”. 
3. Bangunan dengan 2 (dua) core, dimana perletakan core pada 
ke-dua sisi bangunan. 
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4. Bangunan dengan core tersebar, dengan perletakan core 
tersebar pada seluruh bidang bangunan dan berada pada titik 
berat bangunan. 
5. Core dengan shear wall, yang berguna untuk kekakuan. 
Dimana core dipadu dengan shear wall (dinding geser), sedang 
shear wall berperan sebagai penahan gaya geser daripada 
gaya horizontal. 
6. Core dengan rangka kaku (baja), merupakan penggabungan 
core dengan rangka kaku sehingga menjadi satu kesatuan 
yang kaku & stabil. 
 




Gambar 9. Inti di Pusat Menara berbentuk Segitiga 
 
 Dinding Geser (Shear wall) 
 Sistim shear wall merupakan elemen struktural berfungsi 
sebagai penahan gaya-gaya lateral bangunan, dimana gaya-gaya 
lateral yang bekerja merupakan gaya-gaya horizontal yang bekerja 
pada diafragma dinding geser. 
 Perletakan dinding geser pada massa bangunan, baik 
massa bangunan yang berbentuk lingkaran, segi-tiga, kotak atau 
persegi, adalah untuk mengatasi lentur massa bangunan dengan 
perletakan sesuai titik berat bangunan. Sehingga kekakuan massa 





Gambar 10. Beban Lateral pada Dinding Shear Wall 
 
 
 Elemen Diagonal (Braced) 
 Untuk menjaga kestabilan struktur karena bekerjanya gaya 
dua arah dilakukan dengan merancang sistim diagonal yang 
berfungsi untuk memikul gaya tekan. Apabila beban horizontal 
berbalik arah menyebabkan keruntuhan struktur, maka diperlukan  
kabel menyilang lainnya atau dengan satu elemen diagonal yang 
mampu memikul gaya tarik dan gaya tekan sekaligus untuk 
menjamin kestabilan struktur akibat beban yang berbalik arah. 
 Elemen diagonal memikul tarik dan tekan bergantung 
orientasinya, kabel bracing (elemen diagonal) dapat menjamin 
kestabilan struktur yang bekerja dua arah dengan pemberian 
sistim kabel menyilang. Juga satu elemen kaku dapat digunakan 





PRILAKU STRUKTUR PADA BANGUNAN 
 
3.1. Prilaku Beban Bangunan 
 
 Analisis disain struktur memerlukan pemahaman terhadap 
prilaku beban yang bekerja. Pada bangunan biasanya bekerja 2 
(dua) karakteristik beban, yakni beban statis dan dinamis. Gaya 
statsi adalah beban yang bekerja secara perlahan-lahan timbul 
pada struktur dan bersifat steady-state. Sedang gaya dinamis 
adalah gaya yang bekerja secara tiba-tiba dan bersifat berubah-
ubah dengan cepat. 
 Konfigurasi bangunan mempengaruhi respon atau prilaku 
struktur bangunan pada saat digetarkan oleh gempa bumi, akibat 
bekerjanya gaya-gaya lateral pada bangunan. Penempatan 
elemen-elemen struktur dan bentuk massa bangunan yang tidak 
sederhana atau rumit tertentu akan mempengaruhi prilaku 
bangunan pada saat terkena gaya-gaya yang bekerja padanya. 
 Hubungan yang erat penyebab struktur berdeformasi 
akibat pengaruh gaya atau perubahan gaya yang diakibatkan 
beban-beban. Juga dipengaruhi karakteristik struktur itu sendiri, 
kaku atau fleksibel, serta pengaruh bahan dan metode konstruksi. 
Seperti elemen kaku, tidak mengalami perubahan bentuk yang 
besar dibawah pengaruh gaya atau perubahan gaya yang 
diakibatkan oleh beban-beban. 
 Mekanisme torsi terjadi karena eksentrisitas pada denah 
bangunan, dimana titik pusat massa bangunan tidak berimpit 
dengan titik pusat kekakuan lateral. Semakin besar eksentrisitas-
nya, torsi-nya semakin besar. 
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 Mekanisme kegagalan struktur yang diakibatkan bentukan 
massa bangunan, bentukan bangunan seperti : 
- Soft storey (P –  effect), kekakuan di massa bagian atas; 
- Set back, terbentuknya bagian stage dan tower ; 
- Invert set back, penonjolan massa bangunan di bagian 
atas; 
- Short coloum, pemusatan gaya geser pada kolom. 
 
 Soft storey 
 Mekanisme soft storey bisa terjadi apabila kekakuan 
tingkat dibagian atas jauh lebih besar dari kekakuan tingkat 
dibawahnya. Sehingga akan terjadi simpangan lateral struktur () 
yang sangat besar pada kolom tingkat dibawah, akibatnya gaya 
normal (P) dari kolom atas menjadi eksentris terhadap sumbu 
kolom dan mengakibatkan momen eksentris yang besar (P x ). 
 
 Set back 
 Bentuk massa ada penonjolan yang ekstrim dibagian 
bawah, sehingga terbentuk stage dan tower. Akibat penonjolan 
stage yang besar, bisa terjadi pemusatan gaya geser yang 
signifikan pada komponen struktur ditempat pertemuan stage dan 
tower tersebut. Pemusatan gaya geser terjadi karena kekakuan 
struktur bagian stage lebih besar dari bagian tower, sehingga 
waktu getar kedua bagian tersebut berbeda. Komponen struktur 
(kolom dan diafragma) ditempat pertemuan mempunyai dua 
waktu getar yang berbeda akan berusaha menyesuaikan getaran 
kolomnya dengan kedua waktu getar tersebut, akibatnya terjadi 




 Invert set back 
 Bentuk massa kebalikan dari set back, dimana penonjolan 
ada dibagian atas bangunan (tower). Bagian atas sangat berat, 
titik berat massa jauh dari pondasi, gaya inertia gempa akan 
menghasilkan momen lentur yang besar pada pendukung vertikal, 
karena itu bisa terjadi simpangan lateral () yang besar sehingga 
massa (P) mengalami eksentrisitas sebesar simpangan () 
terhadap sumbu elemen pendukung vertikal, semua ini akan 
mengakibatkan terjanya momen eksentris yang besar (P x ). 
Kalau bangunannya berbentuk water tower, maka goncangan air 
didalam kepala tandonnya akan menambah perilaku dinamis 
struktur. 
 
 Short coloum 
 Mekanisme short coloum adalah mekanisme keruntuhan 
kolom akibat pemusatan gaya geser pada kolom yang signifikan 
tanpa terencana sebelumnya. Short coloum biasa dikatakan 
sebagai “kolom yang diperpendek” artinya kolom yang awalnya 
dirancang dengan panjang tertentu, “menjadi pendek” karena 
pemasangan elemennon-struktural yang punya kekakuan cukup 
signifikan, seperti dinding, tangga, dan lain-lain yang menempel 
atau diikat pada kolom tersebut sehingga sisa kolom yang “bebas” 
menjadi pendek. Korelasi antara gaya geser dan momen kolom 
akibat gaya lateral menjadi berubah dengan adanya perubahan 
panjang kolom. Dengan momen yang sama, gaya geser pada 
kolom yang dipendekkan menjadi lebih besar dibanding gaya 





3.2. Kinerja Struktur 
 
 Kriteria batas kinerja struktur pada bangunan menurut ATC 
40 dikategorikan, sebagai berikut : 
- Kemampuan struktur dalam menahan beban lateral tidak 
boleh berkurang lebi dari 20% kapasitas awalnya, karena 
mengalami degradasi kekuatan akibat gempa. 
- Kriteria batas komponen primer dan sekunder harus 
memenuhi kriteria batas berupa gaya atau perpindahan 
dibawah titik kritis kinerja struktur. 
 
 
3.3. Elemen Pembentuk Struktur 
3.3.1. Konsepsi Bentukan 
 
 Skala dan geometri pada suatu gedung merupakan 
penentu disain utama untuk sistim struktural yang akan dipakai. 
Gedung dengan bentuk geometri yang rumit akan memberikan 
respon struktur yang spesifik, apalagi jika bangunan tersebut 
mengalami beban lateral. Bentuk bangunan yang rumit 
memungkinkan pendekatan struktural yang berbeda, dan 
memungkinkan pemakaian jenis struktur yang beragam atau 
gabungan struktur diantara ke-duanya. 
 Elemen-elemen pembentuk struktur bangunan sebagai 
pembentuk disain dengan konteks struktur akan membentuk 
ruang 3 (tiga) dimensi, yang mencakup massa dan isi, dimana 
ruang terbentuk sebagai ruang diantara dua massa yang berbeda 
dan berperan sebagai spasi atau ruang antara. Perwujudan 
struktur terhadap bentuk massa bangunan dibedakan, seperti : 
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1. Kubus sebagai massa yang dilambangkan oleh struktur 
yang monolitis. 
2. Pelat yang berbaring atau berdiri dilambangkan oleh 
struktur pelat dinding sejajar. 
3. Batang yang tegak/berbaring dilambangkan struktur 
rangka. 
 Pola yang dibentuk oleh konfigurasi struktural mempunyai 
hubungan erat dengan pola yang dibentuk berdasarkan 
poengaturan fungsional. Pola geometris dasar juga bisa dibentuk 
oleh sistim tumpuan vertikalnya (dinding, kolom) maupun sistim 
pendukung horizontalnya. 
 Geometri dan dimensi masing-masing unit struktur dapat 
tersusun pada gedung tergantung persyaratan terprogram 
gedung. Keduanya saling mempengaruhi satu sama lain untuk 
membentuk komposisi yang paling cocok. Elemen struktur (balok, 
kolom, dinding) dapat diletakkan pada sisi-sisi bidang geometri. 
Permasalahan terhadap respon morfologis bentuk, seperti : 
1. Hubungan struktur dengan ruang fungsional; 
2. Implikasi bentuk bangunan dengan stabilitas bangunan; 
3. Efek proporsi bentang (bay) terhadap pemilihan unit 
struktur; 
4. Mengatur lokasi tumpuan untuk akomodasi ruang besar; 
5. Mengakomodasi karakteristik pembentukan ruang; 
 Ekspresi bentuk arsitektur dengan pendekatan aspek 








 Kekuatan merupakan kemampuan elemen dan komponen 
struktur bangunan yang bekerja secara vertikal ataupun horizontal 
bangunan dalam menahan beban-beban yang timbul. 
Komponen struktur vertikal berupa kolom yang fungsinya untuk 
menahan gaya-gaya vertikal yang dialirkan dan disebarkan menuju 
sub-struktur dan pada pondasi bangunan. 
Komponen struktur horizontal berupa struktur lantai dan balok 
(balok utama dan balok anak) sebagai penahan beban mati dan 
beban hidup yang diteruskan ke kolom. 
 Struktur yang dibentuk oleh elemen-elemen kaku struktur 
untuk memikul beban yang bekerja. Dimana untuk membentuk 
struktur adalah dengan meletakkan elemen-elemen garis (atau 
gabungan elemen garis) atau sebagai bentuk elemen permukaan 
atau gabungan keduanya untuk saling berhubungan dengan 
maksud untuk mendukung beban. 
 
 Kestabilan 
 Kestabilan bangunan merupakan kemampuan bangunan 
dalam mengatasi gaya-gaya lateral dari luar, seperti angin, gempa 
ataupun gaya gravitasi bumi. Hal ini dapat tercapai dari ekspresi 
massa ataupun pembentuk struktur bangunan yang memberikan 
prilaku struktur yang stabil. Kestabilan lateral sembarang struktur 
yang mengalami sembarang kondisi pembebanan harus dicapai 
dengan menggunakan pemikul beban lateral dengan memakai 







Keseimbangan merupakan prilaku massa bangunan dalam 
mengatasi gaya gravitasi bumi dan angin. Dimana prilaku struktur 
dicapai dengan memberikan bidang-bidang vertikal masif (shear 
wall atau bearing wall) yang berfungsi untuk meneruskan beban 
dan membentuk sudut dengan permukaan tanah. 
 Gerakan atau defleksi yang diakibatkan oleh efek dinamis 
angin, khususnya bangunan bertingkat, akan mengalami 
perubahan bentuk akibat perilaku dinamis angin. Membesar dan 
mengecilnya gaya-gaya ini menyebabkan gedung berosilasi 
terhadap defleksi rata-rata sesuai arah gaya angin yang besar dan 
frekwensinya tergantung karakteristik gaya angin dan kekakuan 
serta distribusi massa gedung itu sendiri. Prosedur paling aman 
untuk memodelkan struktur ini adalah dengan susunan pegas 
(penahan vibrasi) untuk mereduksi respon struktur aktual. 
Mekanisme peredam ini dipasang pada titik-titik hubung antara 
balok dan kolom untuk menyerap energi dan meredam gerakan. 
 
3.3.2. Konsepsi Estetika 
 
Estetika bangunan dapat dicapai dari semua tampilan, baik 
melalui elemen-elemen arsitektural, struktur ataupun elemen-
elemen struktur. Melalui elemen struktur dapat ditampilkan melalui 
cara  struktur yang terlihat (exposed structure) dan struktur yang 
tersembunyi (non-exposed structure).  
Struktur terlihat (exposed structure) memiliki karakteristik 
seperti bentuk yang dihadirkan merupakan pencerminan ekspresi 
dari sistim mekanisme panyaluran gaya-gaya dan bentuk 
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memperlihatkan bentuk wujud struktur secara total yang berkaian 
dengan aspek arsitektural (proporsi, irama dan keseimbangan). 
Struktur tersembunyi (non-exposed) memberikan ciri-ciri, 
bahwa bentuk bangunan tidak dipengaruhi oleh struktur sehingga 
tampilan struktur disembunyikan atau ditutupi material lain, 
seperti dinding-dinding yang melingkupi bangunan. 
 
3.3.3. Komposisi Arsitektural 
 
Komposisi berasal dari kata com berarti “bersama” dan 
positus yang artinya “menempatkan atau menaruh” berarti 
menempatkan bagian-bagian menjadi satu kesatuan. Secara pasif, 
berarti menunjukkan sejumlah elemen, dan aktif akan 
menunjukkan suatu penataan atau penempatan elemen-elemen 
kedalam komposisi atau komposisi itu sendiri. Merancang adalah 
sebuah perbuatan membuat komposisi, atau kegiatan kreatif 
dengan pertimbangan aspek kefungsian, struktur, bahan dan 
estetika untuk membentuk suatu kesatuan, suatu komposisi. 
 Jenis, pola dan skala sistim tumpuan vertikal bangunan 
sangat mempengaruhi jenis sistim yang membentang secara 
horizontal. Geometri tumpuan mempengaruhi dimensi kritis yang 
didapat dari tinjauan aspek fungsional. 
Vitruvius dengan dualisme kegunaan arsitektur, yakni 
kontradiksi antara makna dan bentuknya. Makna adalah subyek 
yang harus direalisasikan dan bentuk adalah citra teoritis dan 
sistimatis mengenai subyek tersebut. Bentuk komposisi arsitektur 
adalah ruang dan permukaan yang melingkupnya yang menjadi 
dasar pengalaman perseptual seseorang. 
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 Pola struktural terdiri atas sederetan garis paralel. Garis-
garis paralel terdiri atas sederetan dinding pemikul beban atau 
sistim balok-dan-kolom yang diletakkan pada pola yang sama 
membentuk komposisi struktural. 
 
3.3.4. Komposisi dan Ruang 
 
Komposisi selalu dikaitkan dengan ruang yang berfungsi 
mewadahi aktifitas manusia, dimana fasilitas ruang diwujudkan 
dengan elemen-lemen pembentuknya atau pelingkupnya. Rob 
Krier (1988), juga menegaskan bahwa arsitektur merupakan 
perpaduan antara fungsi, struktur konstruksi dan bentuk 
arsitektural. 
 Tujuan disain struktural adalah menemukan derajad 
kecocokan yang mungkin, diantara pola ketentuan untu tumpuan 
vertikal dan dimensi fungsional yang menentukan bentangannya. 
Organisasi pembentuk ruang dapat dibedakan menurut 
komposisi pembentukannya, seperti : 
- Komposisi fungsional : oraganisasi spasial penggunaan 
ruang tertentu; 
- Komposisi formal : bentuk ruang tertentu, dimensi, 
proporsi, dan posisi; 
- Komposisi temporal : posisi sistim ruang dalam waktu, 
yang berkaitan dengan masa lampau dan masa akan 
datang.  
Bernard Leupen mengklasifikasikan elemen-elemen 
struktur pembentuk komposisi, seperti : 
- Pendukung utama struktur, seperti kolom, balok, dinding 
pemikul, atap, konstruksi lantai; 
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- Kulit bangunan, seperti façade bangunan, curtain wall, 
dinding dan atap. Ekspresi pelindung diwujudkan melalui 
kulit bangunan; 
- Finishing dan dekorasi ruangan, seperti penutup dinding, 




























KONSEPSI DASAR PERANCANGAN 
 
4.1. Konsepsi Dasar 
 
Mixed Use Development ( M X D Concept) sebagai salah 
satu konsep pendekatan proses rancang, khususnya pada 
bangunan tinggi (high-rise building), dimana karakter bentuk dan 
ruang pada bangunan modern adalah mempunyai “multiple 
function” dan “simplicity” yang tercakup dalam satu wadah 
kegiatan yang tunggal dan monolith. 
Bangunan yang dibangun dan didisain pada masa sekarang 
(modern) mempunyai beberapa karakter spesifik, seperti berikut : 
- Adanya beberapa fungsi sebagai penghasil pendapatan 
yang saling mendukung (mall); 
- Secara fisik dan fungsional ter-integrasi dalam satu 
bangunan dengan tingkat intensitas tinggi (high activity); 
- Menempati lokasi yang strategis dengan tingkat 
aksesibilitas yang tinggi. 
Konsepsi dasar dari bangunan modern adalah membentuk 
blok tunggal yang mewadahi beberapa jenis kegiatan yang ber-
massa tunggal (besar) dan monolith. Dan pendekatan struktur 
konstruksi dalam proses perancangan bangunan dilakukan dengan 
pendekatan perancangan terpadu “integrated design concept” dan 
cerminan daripada konsepsi ini mempunyai karakter spesifik, 
seperti mencerminkan : 
 Teknologi (High Technology) 
 Ekonomi (Energy Conservation) 
 Psikologis (New Community) 
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 Estetika (Sky Crapers) 
Pendekatan struktural pada konsepsi rancang arsitektur, 
pada bangunan tinggi memberikan cerminan arsitektur, seperti : 
 Mencerminkan tingkat high technology construction and 
materials yang dikuasai; 
 Merupakan cerminan dari komunitas baru dari “new 
community culture and social”; 
 Membentuk lingkungan gedung pencakar langit 
“skycraper”. 
Metode lain yang juga digunakan, seperti teorema tiga 
momen atau teorema Castigliano, juga teorema dengan analogi 
kolom, metode slope-deflection (lendutan kemiringan) dan metode 
distribusi momen.  
 
4.2. Integrasi Sistim Bangunan 
 
Pengetahuan teknologi bangunan dan bahan dapat 
digunakan sebagai batasan konsep arsitektural tanpa membatasi 
kreatifitas dalam proses rancangan. Dalam kaitan seni, pengertian 
rancangan adalah tercapainya keseimbangan antara aspek 
fungsional, bentuk dan penalaran teknis. 
Ketrampilan seni dan penguasaan struktur dalam konsep 
rancangan yang ter-integrasi, sehingga dalam penyelesaian secara 
teknis ekonomis akan didapatkan hasil rancangan yang dapat 
dipertanggung-jawabkan (technically possible & economically 
feasible). Pengendalian struktur dalam pandangan ekonomis 
melatar-belakangi pemilihan unit struktur dan fungsional ruang 




Gambar 11. Bank of China di Hongkong 
 
4.3. Pendekatan Teknologi 
 
Untuk menampilkan kesan ringan dan pemakaian teknologi 
canggih (high-tech) pada bangunan modern, dapat digunakan 
bahan yang lentur, transparan, dan berbahan baku metal (logam). 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya 
teknologi bangunan, teknologi bahan dan teknologi informasi, 
turut memberi warna dalam karya-karya arsitek. Kemudian dalam 
menerima dan menyampaikan informasi, manipulasi digital dan 
visualisasi model tiga dimensi dengan komputer menyebabkan 
karya-karya arsitektur yang dulu sulit diwujudkan secara manual, 
kini dapat direalisasikan sesuai kreatifitas arsitek. 
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Model rancang bangun (design build) atau proyek dengan 
pelaksanaan “fast track” masih adanya kendala terhadap 
penguasaan informasi industri konstruksi dan bahan bangunan. 
Pada masa sekarang dilakukan pendekatan rancangan yang lebih 
terpadu yakni pendekatan model biaya daur hidup bangunan 
(building’s life cycle cost). 
 Bentuk yang muncul pertama kali dalam pemrograman 
arsitektur adalah peluang bagi tercapainya keterpaduan dengan 
sistim struktural dan pengendalian lingkungan. Keduanya 
membutuhkan gagasan pada tingkat yang sama dengan yang 
dibutuhkan dalam rancangan arsitektural. Pengetahuan tentang 
teknologi bangunan dan bahan dapat digunakan sebagai batasan 




Gambar 12.  
Pemakaian Teknologi Tinggi pada penerapan Struktur dan Material 
 
4.3. Kriteria Pendekatan Struktur 
 
Untuk melakukan desain dan analisis struktur perlu 
ditetapkan criteria yang Dapat digunakan untuk menentukan 
bahwa struktur sesuai dengan manfaat penggunaannya. Beberapa 
criteria desain struktur. Kemampuan layanan (serviceability) 
diaman struktur harus mampu memikul beban rancangan secara 
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aman, tanpa kelebihan tegangan pada material dan mempunyai 
batas deformasi dalam batas yang diizinkan. 
 
4.3.1. Kemampuan Layanan (Serviceability) 
 
 Kemampuan layanan yang dimiliki struktur untuk 
mendistribusikan beban bangunan ke selurh komponen struktur 
bangunan mempunyai pertimbangan, meliputi : 
 Kriteria kekuatan yaitu pemilihan dimensi serta bentuk elemen 
struktur pada taraf yang dianggap aman sehingga kelebihan 
tegangan pada material (misalnya ditunjukkan adanya 
keratakan) tidak terjadi. 
 Variasi kekakuan struktur yang berfungsi untuk mengontrol 
deformasi yang diakibatkan oleh beban. Deformasi merupakan 
perubahan bentuk bagian struktur yang akan tampak jelas 
oleh pandangan mata, sehingga sering tidak diinginkan terjadi. 
Kekakuan sangat tergantung pada jenis, besar, dan distribusi 
bahan pada system struktur. Untuk mencapai kekakuan 
struktur seringkali diperlukan elemen struktur yang cukup 
banyak  bila dibandingkan untuk memenuhi syarat kekuatan 
struktur. 
 Gerakan pada struktur yang juga berkaitan dengan deformasi. 
Kecepatan dan percepatan actual struktur yang memikul beban 
dinamis dapat dirasakan oleh pemakai bangunan, dan dapat 
menimbulkan rasa tidak nyaman. Pada struktur bangunan 
tinggi terdapat gerakan struktur akibat beban angin. Untuk itu 
diperlukan criteria mengenai batas kecepatan dan percepatan 
yang diizinkan. Kontrol akan tercapai melalui manipulasi 






Kriteria efisiensi mencakup tujuan untuk mendesain 
struktur yang relative lebih ekonomis. Indikator yang sering 
digunakan pada criteria ini adalah jumlah material yang diperlukan 
untuk memikul beban. Setiap system struktur dapat memerlukan 
material yang berbeda untuk memberikan kemampuan layan 
struktur yang sama. Penggunaan volume yang minimum sebagai 





Tinjauan konstruksi juga akan mempengaruhi pilihan 
struktural. Konstruksi merupakan kegiatan perakitan elemen-
elemen atau material-material struktur. Konstruksi akan efisien 
apabila materialnya mudah dibuat dan dirakit. Kriteria konstruksi 
sangat luas mencakup tinjauan tentang cara atau metode untuk 
melaksanakan struktur bangunan, serta jenis dan alat yang 
diperlukan dan waktu penyelesaian. Pada umumnya perakitan 
dengan bagian--‐bagian yang bentuk dan ukurannya mudah 





Harga merupakan factor yang menentukan pemilihan 
struktur. Konsep harga berkaitan dengan efisiensi bahan dan 
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kemudahan pelaksanaannya. Harga total sesuatu struktur sangat 
bergantung pada banyak dan harga material yang digunakan, 
serta biaya tenaga kerja pelaksana konstruksi, serta biaya 
peralatan yang diperlukan selama pelaksanaan. Lain-lain Selain 
factor  yang dapat diukur seperti criteria sebelumnya, criteria 
relative yang lebih subyektif juga akan menentukan  pemilihan 
struktur. Peran struktur untuk menunjang tampilan dan estetika 
oleh perancang atau arsitek bangunan termasuk factor yang juga 
sangat penting dalam pertimbangan struktur. 
 
4.4. Rancangan Arsitektur 
 
Pendekatan rancangan dengan pendekatan struktural 
meliputi pendekatan secara elementer approach dan pendekatan 
secara menyeluruh atau overall approach. Perancangan, dalam 
konteks arsitektur, adalah semata-mata usulan pokok yang 
mengubah sesuatu yang sudah ada menjadi sesuatu yang lebih 
baik. Dimana terjadi 3 (tiga) tahapan  proses, seperti dari keadaan 
semula, metode atau proses transformasi, dan suatu keadaan 
masa depan yang dibayangkan. 
 Konsepsi pendidikan arsitektur dari Bauhaus, adalah 
memperkembangkan pencarian pemecahan-pemecahan dan 
bentuk-bentuk unik yang mencerminkan tipe bangunan yang 
dirancang dan bahan-bahan serta penggunaan metode konstruksi. 
Pandangan Christopher Alexander, Notes on the Synthesis Form 
(1964), dikatakan alam semesta terbentuk dari blok-blok (atom-
atom) bangunan dasar, demikian arsitektur terdiri dari komponen-
komponen dasar. Persyaratan-persyaratan untuk suatu bangunan 
dapat dijadikan sesuatu yang sangat kecil yang dibangun dan 
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dikonstruksi dari unsur-unsur fungsional, hubungan, dan 
persyaratan fungsional. 
Proses perancangan, seperti diajarkan dalam pendidikan 
arsitektur, memuat sejumlah urutan langkah pemecahan masalah. 
Pada dasarnya langkah-langkah tersebut, meliputi permulaan, 
persiapan, pengajuan usul, evaluasi, dan tindakan. Dalam konteks 
struktural merupakan proses menentukan sistim struktur dengan 
melakukan pemilihan terhadap elemen-elemen dasar struktur 
sebagai pembentuk unit-unit struktur pembentuk ruang yang 
ditentukan besarnnya oleh fungsional ruang untuk disusun dalam 
struktur secara keseluruhan. 
 
4.4.1. Pendekatan Spatial (Elementer Approach) 
 
Metode elementer approach merupakan pendekatan 
rancangan yang pentahapan rancangannya dilakukan secara 
partial, yang mencakup konteks arsitektural dan struktural. Pada 
arsitektur kontekstual, merupakan tahapan untuk menentukan 
aspek-aspek arsitektural dan fungsional, seperti pola aktifitas 
pemakai bangunan, karakteristik ruang dan pemakaian ruang, 
sehingga dapat dilakukan penyusunan pola hubungan ruang dan 
organisasi ruang. 
 
4.4.2. Pendekatan Menyeluruh (Overal Approach / Total 
System) 
 
Dalam rancangan arsitektur, definisi seni adalah 
tercapainya keseimbangan antara bentuk dan penalaran teknis. 
Rancangan arsitektur bukan merupakan penyelesaian masalah 
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aktifitas semata, melainkan juga menyangkut konfigurasi dan 
hubungan diantara banyak opsi yang ada, yang dapat diperoleh 
dari aspek struktural, mekanikal, elektrikal, pencahayaan, akustik, 
bahan bangunan, keamanan maupun biaya. Metode overal 
approach ( = total system ) merupakan pendekatan rancangan 
secara menyeluruh terhadap semua elemen pembentuk bangunan, 
dimana terjadi perpaduan terhadap sistim struktur dan sistim 
utilitas bangunan yang berlandaskan pada aspek arsitektural. 
Integrasi sistim bangunan, dilakukan dengan keterpaduan antara 
kebutuhan dan persyaratan arsitektural, struktural, mekanikal dan 
elektrikal agar optimasinya tercapai. 
 Keragaman dan kemajemukan fungsi, bentuk, utilitas 
bangunan (mekanikal & elektrikal) dan teknologi bangunan 
merupakan keseimbangan pandangan untuk menentukan secara 
tepat sistim bangunan untuk memperkuat konsepsi rancangan 
yang menyeluruh. 
Proses kegiatan rancang merupakan kegiatan yang ter-
integrasi dari sistim-sistim, seperti sistim struktur, utilitas dan 
aspek fungsional ruang, yang secara bersama-sama membentuk 
konsepsi ruang secara menyeluruh dan berlangsung secara 
terprogram dan sistematis. 
Pengolahan elemen struktural yang dilakukan dengan 
dasar pemikiran untuk mendapatkan : 
 Citra tertentu pada wajah (façade) bangunan, dengan elemen-
elemen struktural tampil dominan; 
 Bentuk dan fungsi, dimana elemen-elemen struktur menonjol 
dan dominan sesuai fungsinya; 
Tujuan tertentu terhadap elemen struktural adalah guna 
memudahkan perawatan, perbaikan ataupun penggantian elemen 
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pembentuknya. Tahapan rancangan dalam menentukan struktur 
dengan pendekatan total, meliputi : 
 Schematic Level 
Pencarian ide dasar bentuk tiga-dimensi, misalnya bentuk 
dasar kotak yang diangkat dari tanah dengan 4 cara titik 
tumpuan, sehingga tercipta ruang yang terdiri dari panjang, 
lebar dan tinggi. 
 Preliminary Level 
Identifikasi komponen struktur pada ruang tersebut diatas, 
mencakup sub-struktur secara 2 dimensi (gaya horizontal dan 
vertikal) sebagai dasar tumpuan menghasilkan pondasi yang 
mempunyai kemampuan menerima beban dan momen untuk 
menjaga stabilitas keseluruhan. Bentang atap akibat tuntutan 
besaran ruang diselesaikan dengan struktur bentang lebar, 
seperti balok vierendel dengan hubungan jepit dan kaku (rigid 
connected) pada ujung-ujungnya. 
 Final level 
Meng-identifikasi elemen dan garis (balok dan kolom), 
hubungan antar elemen-elemen struktur dan dimensinya, 
dengan mempertimbangkan faktor bukaan untuk lubang 
jendela dan sebagainya. Hubungan struktur vertikal dan 
horizontal untuk menentukan titik tumpuan dan sambungan 
antara kolom-dan-balok, sehingga memudahkan penentuan 
unit struktur lantai dan jarak bentang yang dimungkinkan 
untuk memprediksi dimensi pembalokan yang mungkin. 
Pada proses rancang bangun arsitektur yang merupakan 
suatu rangkaian tindakan dan tinjauan terhadap parameter-




 Analisa site melakukan analisa hubungan ruang positif dan 
negatif untuk menciptakan : 
 Building images in site 
 Approach to building 
 Land contours 
 Aktifitas dan sirkulasi, merupakan kaitan antara aspek fungsi 
dengan bentukan unit struktural yang akan menentukan 
aspek-aspek unit arsitektural, seperti : 
 Pola sirkulasi 
 Hubungan ruang dengan ruang 
 Tuntutan aktifitas ruang (zoning) 
 Fasilitas & besaran ruang, melakukan analisa hubungan 
antara bentuk dan ruang dengan kendala : 
 Tuntutan luas ruang (bentuk ruang) 
 Skala ruang (scale types) 
 Kualitas ruang (spatial qualities) 
 Simbolik dan budaya, merupakan ekspresi dari bentuk dasar 
(varian geometri dasar) daripada bentuk dasar bangunan yang 
mencerminkan : 
 Budaya setempat 
 Modifikasi bentuk-bentuk dasar 
 Estetika, merupakan proporsi dari komponen elemen 
pendukung bentuk untuk mendapatkan : 
 Unity (kesatuan bentuk) 
 Rithme (irama) 
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